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Abstrak : Penelitian bertujuan untuk mengetahui jarak pandang pekerja canting 
batik pada beberapa waktu kerja di Kampung Batik Semarang. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan menggunakan metode survei analitik, pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja canting batik di Kampung 
Batik Semarang dengan sampel penelitian 25 orang pekerja canting batik, 
menggunakan teknik total sampling. Analisis data menggunakan uji Independent 
Sampel T-Test dan uji Mann-Whitney dengan taraf signifikansi alpa = 5%. Hasil 
penelitian ini menunjukan terjadi perbedaan jarak pandang pekerja canting batik 
pada waktu kerja sebelum bekerja dengan setelah 120 menit bekerja (p = 0.015) 
dan sebelum bekerja dengan setelah 240 menit bekerja (p = 0.028). Dan tidak ada 
perbedaan jarak pandang pekerja canting batik pada waktu kerja sebelum bekerja 
dengan setelah 60 menit bekerja (p = 0.165), setelah 60 menit bekerja dengan 
setelah 120 menit bekerja (p = 0.130), setelah 60 menit bekerja dengan setelah 240 
menit bekerja (p = 0.073) dan setelah 120 menit bekerja dengan setelah 240 menit 
bekerja (p = 0.468). 
Kata Kunci      : jarak pandang, pekerja, canting, batik 
Abstract : The purpose of this research was to know the viewing distance of batik 
canting workers at several times in Kampung Batik Semarang. This research using 
quantitative with analytical method and cross sectional approach. The population 
was all workers in the Kampung Batik Semarang with total sample 25 workers. The 
data analysis used Independent Samples T-test and test Mann-Whitney with alpha 
significance = 5%. The results of this research showed that there was have 
difference viewing distance of batik canting workers on working time before working 
with after 120 minutes working (p = 0.015) and before working with after 240 
minutes of working (p = 0.028). There is no difference in viewing distance of batik 
canting workers on working time before working with after 60 minutes of working (p 
= 0165), after 60 minutes of working with after 120 minutes of working (p = 0.130), 
after 60 minutes of working with after 240 minutes of working (p = 0.073) and after 
120 minutes after working with 240 minutes working (p = 0.468). 
Keywords        : Viewing distance, workers, canting, batik 
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Pendahuluan 
Mata dalam keseharian harus 
mengamati objek-objek yang jaraknya 
berbeda-beda dari yang sangat dekat 
sampai yang sangat jauh dari mata.
1
 
Sekitar 80% informasi kita peroleh 
melalui mata, semakin lama pekerja 
melakukan kerja dengan upaya mata 
akan semakin besar pula kelelahan 
mata yang terjadi.
2
 Kelelahan mata 
akan ditandai dengan merahnya 
konjungtiva, melihat rangkap, pusing, 
berkurang kemampuan akomodasi, 
menurunnya ketajaman penglihatan, 
kepekaan   kontras   dan   
kecepatan 
persepsi.
3
 
Mata memiliki keterbatasan jarak 
pandang, baik jarak yang paling dekat 
maupun jarak yang paling jauh dari 
mata. Kemampuan berakomodasi 
sangat menentukan titik dekat mata, 
semakin kuat daya akomodasi semakin 
kecil jarak titik dekatnya (titik dekat 
lebih dekat ke mata). Bertambahnya 
usia, kemampuan berakomodasi otot 
mata makin lemah sehingga letak titik 
dekatnya makin menjauhi mata. 
Kemampuan fisik maksimal seseorang 
dicapai pada umur antara 25–39 tahun 
dan akan terus menurun seiring 
dengan bertambahnya umur.
4
 
Berdasarkan survei pendahuluan 
didapat informasi pekerja canting batik 
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menggalami perbedaan jarak 
pandang yaitu sebanyak 15 pekerja 
canting batik (60%) dalam beberapa 
waktu kerja, ada yang lebih dari 30 cm 
dan ada juga yang kurang dari 20 cm. 
dengan umur 25–43 tahun dan 21 
pekerja canting batik (84%) 
mengalami gangguan kesehatan mata 
seperti mata berair, mata perih, 
penglihatan ganda atau silau dan 
pandangan kabur. Dalam bekerja 
pekerja canting batik memanfaatkan 
penerangan alami dari sinar matahari 
yang masuk dari pintu dan jendela 
ruangan dan menggunakan 
penerangan buatan yang berjumlah 4 
buah lampu dengan luas ruangan 54 
meter persegi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mendeskripsikan jarak pandang 
pekerja canting batik pada beberapa 
waktu kerja di Kampung Batik 
Semarang. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah survei 
analitik, pendekatan cross sectional 
dengan populasi seluruh pekerja 
canting batik di Kampung Batik 
Semarang. Sampel penelitian 25 orang 
pekerja canting batik, menggunakan 
teknik total sampling. 
Pengumpulan data dilaksanakan 
mulai dari Februari sampai dengan Juni   
2012.   Data   primer   diperoleh 
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melalui wawancara menggunakan 
kuesioner pada waktu kerja sebelum 
bekerja, setelah 60 menit bekerja dan 
setelah 240 menit bekerja. Melakukan 
pengukuran jarak pandang pekerja 
canting batik serta pengukuran 
intensitas penerangan lokal maupun 
umum. 
Jarak pandang pekerja canting 
batik diukur dari mata sampai ke objek 
kain batik yang dicanting dengan 
menggunakan goniometer. 
Pengukuran dilakukan sebelum 
bekerja, setelah 60 menit bekerja, 
setelah 120 menit bekerja dan setelah 
240 menit bekerja. Pengukuran 
intensitas penerangan lokal dan umum 
pada waktu kerja dilakukan sebelum 
bekerja, setelah 60 menit bekerja, 
setelah 120 menit bekerja dan setelah 
240 menit bekerja. 
Hasil Penelitian 
Kampung Batik Semarang 
merupakan salah satu daerah pengrajin 
batik di Jawa Tengah, yang terletak di 
jalan Batik Gedong Bubakan Kelurahan 
Rejomulya Semarang. Terdapat 4 
pengusaha batik yang terdiri dari 25 
pekerja canting batik dan pengrajin 
batik diketuai oleh Ketua Paguyuban 
Batik. Semua pekerja canting batik 
perempuan dengan umur berkisar 25– 
43 tahun dan bekerja dengan posisi 
kerja duduk menggunakan dingklik. 
Proses mencanting kain diawali 
dengan memanaskan malam atau lilin 
sampai mencair kemudian malam 
tersebut digoreskan pada permukaan 
kain dengan menggunakan canting 
dimana sebelum ujung canting 
digoreskan pada kain harus ditiup 
terlebih dahulu, selanjutnya 
dilanjutkan dengan memberikan 
perwarna dan berlanjut dengan proses 
pelepasan malam yang disebut dengan 
tahapan pelorodan. 
Sumber penerangan yang ada 
adalah penerangan alami yaitu 
memanfaatkan sinar matahari yang 
masuk melalui jendela dan pintu 
masuk serta penerangan buatan yang 
berasal dari 4 lampu, tetapi distribusi 
penerangan alami tidak maksimal 
karena 100% (6 buah) jendela kotor 
dan berdebu serta distribusi 
penerangan buatan pada masing- 
masing pekerja canting batik kurang 
merata karena kondisi lampu yang 
redup dan berdebu atau kotor yang 
dapat mengurangi intensitas 
penerangan yang ada dan dinding 
tempat kerja berwarna kuning tua atau 
gelap. Intensitas penerangan di tempat 
kerja pekerja canting batik dapat dilihat 
pada tabel 1 dan tabel 2 berikut : 
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Tabel 1 Hasil Pengukuran Intensitas Penerangan Umum Tempat Kerja   Pekerja 
Canting Batik Tahun 2012 
Titik 
Pengukuran 
 
1 Titik I 
 (dekat jendala) 
2 Titik II 
 (tengah-tengah 
 ruangan) 
3 Titik III 
 (dekat    dinding 
 tembok) 
Rata-rata (Lux) 
Setelah     Setelah Setelah 
60menit   120menit 240menit 
bekerja     bekerja bekerja 
126.134     127.042     127.034      
127.144 
123.324     123.744     123.744      
123.744 
120.004     120.076     120.076      
120.076 
Tabel 1 menunjukan bahwa rata-       tertinggi di tempat kerja yaitu pada titik 
rata   intensitas   penerangan   umum       dekat jendela sebesar 127.144 lux. 
Tabel 2 Hasil Pengukuran Intensitas Penerangan Lokal Tempat    Kerja Pekerja 
Canting Batik Tahun 2012 
Pengukuran 
1 Penerangan      
sebelum bekerja 
2 Penerangan setelah 60 
menit bekerja 
3 Penerangan setelah 120 
menit bekerja 
4 Penerangan setelah 240 
menit bekerja __________ 
 
Min-Max     Median      
Mean 
(Lux) (Lux)        
(Lux) 
125 
125 
126 
127 
Tabel 2 menunjukan bahwa rata-       canting batik yaitu setelah 240 menit 
rata    intensitas    penerangan    lokal       bekerja sebesar 126.320 lux. 
tertinggi   di    tempat   kerja   pekerja 
Tabel 3 Distribusi Umur dan Masa Kerja Pekerja Canting Batik Di Kampung Batik 
Tahun 2012 
Variabel      Mean    Median     
Min-Max 
Umur 36 
Masa 
Kerja      
Sebelum 
bekerja 
No 
No 
124.960 
125.160 
126.120 
126.320 
121-128 
123-129 
123-130 
123-130 
3
8 
7 
25-4
3 
2-12 
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6,9 SD 
4.592 
2.442 
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Tabel 3 menunjukan bahwa rata- 4.592. Dan rata-rata masa kerja 
rata umur pekerja canting batik adalah pekerja canting batik adalah 6 tahun 9 
36 tahun dengan standar deviasi bulan dengan standar deviasi 2.442. 
Tabel 4 Gangguan Kesehatan Mata Pekerja Canting Batik Di Kampung Batik Tahun 
2012 
Gangguan 
Kesehatan Mata 
Waktu 
Setelah 60 Menit     Setelah 240 Menit 
Bekerja _______________________________ Bekerja ____  
(Responden)    %    (Responden)    %    (Responden)    
% 
 
Kemampuan   mata 
menurun 
0 0 3 12 9 36 
Pandangan    kabur       
atau   ganda   atau 0 0 7 28 21 84 
silau       
Kesukaran  melihat 
jarak dekat 
0 0 2 8 14 56 
Kelelahan         
dan ketegangan mata 
0 0 10 40 16 64 
Nyeri mata 0 0 9 36 20 80 
Mata berair 0 0 7 28 18 72 
Mata pedas 0 0 9 36 19 76 
Tabel 4 menunjukan bahwa 
sebelum bekerja pekerja canting batik 
tidak mengalami gangguan kesehatan 
mata, namun pada waktu setelah 60 
menit bekerja paling banyak mengalami 
kelelahan dan ketegangan 
mata sebanyak 10 (40%) orang pekerja 
canting batik dan setelah 240 menit 
bekerja paling banyak mengalami 
pandangan kabur atau ganda atau silau 
sebanyak 21 (84%) orang      pekerja       
canting      batik. 
Tabel 5 Hasil Pengukuran Jarak Pandang Pekerja Canting Batik Di Kampung Batik 
Tahun 2012 
N     Min-Max    Mean      SD 
Jarak pandang sebelum bekerja 25 
Jarak pandang setelah 60 menit bekerja 25 
Jarak pandang setelah 120 menit bekerja 25 
Jarak pandang setelah 240 menit bekerja 25 
Tabel 5 menunjukan bahwa jarak       terkecil terjadi pada setelah 240 menit 
pandang mata pekerja canting batik       bekerja yaitu sebesar 20 cm dan jarak 
Sebelum 
Bekerja 
Variabel 21-35 
24-32 
23-34 
20-35 
27.56 3.765 
28.84 2.528 
29.80 2.915 
29.88 4.540 
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pandang tertinggi terjadi pada sebelum 
bekerja dan setelah 240 menit bekerja 
sebesar 35 cm. 
Setelah dilakukan uji normalitas 
data diketahui bahwa nilai pvalue untuk 
jarak pandang sebelum bekerja dan 
setelah 60 menit bekerja lebih besar 
dari a yaitu 0.256 dan 0.051, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel tersebut berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk jarak pandang 
setelah 120 menit bekerja dan setelah 
240 menit bekerja berdistribusi tidak 
normal, karena nilai pvalue (0.006) 
variabel tersebut lebih kecil dari a. 
Tabel 6 Hasil Uji Beda Jarak Pandang Pekerja Canting Batik Pada Beberapa Waktu 
Kerja Di Kampung Batik 
Variabel 
Sebelum  Setelah       
60 bekerja  menit bekerja 
Setelah 120 
menit bekerja 
Setelah 240 
menit bekerja 
Setelah 60 Setelah     120 
menit  menit bekerja 
bekerja  Setelah 240 
menit bekerja 
Setelah 120 Setelah     240 
menit  menit bekerja 
bekerja   
t 
1.411 
 
Z          Sig      Keterangan 
- 2.439 
-2.196 
0.165 
0.015 
0.028 
Tidak     ada 
beda Ada 
beda 
Ada beda 
-1.516 
-1.792 
0.130 
0.073 
Tidak     ada 
beda 
Tidak     ada 
beda 
-0.726 0.468 Tidak     ada 
beda 
 
Tabel 6 menunjukan bahwa terjadi 
perbedaan jarak pandang pekerja 
canting batik pada sebelum bekerja 
dengan setelah bekerja 120 menit 
bekerja dan setelah bekerja 240 menit 
bekerja. 
Namun jika dilihat secara umum 
jarak pandang pecanting batik pada 
beberapa waktu kerja terdapat 
perbedaan, untuk mengetahui hal 
tersebut dilakukan uji Kruskall-Wallis, 
yang didapat hasil bahwa nilai pvalue 
(0.028) lebih kecil dari pada alpa (5%). 
Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada perbedaan jarak pandang 
beberapa waktu kerja 
pekerja canting batik di Kampung Batik 
Semarang yang signifikan pada alpa 
5%. 
Pembahasan 
Kondisi umur berpengaruh 
terhadap kemampuan kerja fisik atau 
kekuatan otot seseorang. 
Kemampuan fisik maksimal 
seseorang dicapai pada umur antara 
25–39 tahun dan akan terus menurun 
seiring dengan bertambahnya umur. 
Umur seorang pekerja sangat 
menentukan kinerja secara 
keseluruhan karena berhubungan 
langsung dengan kapasitas fisiknya. 
  
                         JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT,  
       Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 816 - 827 
    Online di http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/jkm 
 
 
Pekerja dengan usia yang relatif muda 
akan mempunyai kemampuan fisik 
yang lebih baik daripada pekerja yang 
lebih tua.
4
 
Pekerja canting batik pada 
penelitian ini berumur 25-43 tahun 
dengan rata-rata umur 36 tahun, umur 
36 tahun dapat dikatakan memiliki 
kapasitas kerja yang optimal atau usia 
produktif seorang pekerja sehingga 
umur belum mempengaruhi jarak 
pandang pekerja sebab pada usia 
tersebut daya akomodasi mata 
umumnya belum mengalami 
penurunan kemampuan dan proses 
degenerasi fisiologi jaringan mata 
belum terjadi. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chaidir 
Achan dilihat dari penelitiannya yang 
menyatakan umur berkolerasi terhadap       
penurunan      ketajaman 
penglihatan.
5
 
Masa kerja mempengaruhi 
perubahan fisiologi jaringan, termasuk 
didalamnya menyebabkan terjadinya 
perubahan jarak pandang pekerja 
canting batik karena dengan adanya 
kontak yang terus menerus dan 
berlangsung lama terhadap organ 
penglihatan dapat mengakibatkan 
stress pada alat penglihatan dan dapat 
menimbulkan kelelahan pada otot mata 
dan otot akomodasi, yang keduanya 
akan menyebabkan perbedaan jarak 
pandang.
6
 Hasil pada penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tri Putri Yundiarti 
menyatakan bahwa 100% operator 
mengalami keluhan mata setelah 
bekerja selama 3-4 tahun sebagai 
operator komputer.
7
 
Gangguan kesehatan yang dialami 
pekerja canting batik disebabkan    
oleh    beberapa    faktor 
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diantaranya masa kerja pekerja 
canting batik yang rata-rata 6 tahun 9 
bulan dan intensitas penerangan yang 
tidak memenuhi syarat. Penerangan 
yang memadai sehingga 
memungkinkan pekerja dapat 
mengamati objek yang sedang 
dikerjakan secara tepat, cepat, jelas, 
nyaman dan aman.
8
 Karena 
sebenarnya penerangan yang kurang 
memadai merupakan beban 
tambahan ataupun psikologis bagi para 
tenaga kerja.
8
 Penerangan yang tidak 
didesain dengan baik akan 
menimbulkan gangguan atau kelelahan        
penglihatan        selama 
bekerja.
4
 
Berdasarkan hasil pengukuran 
yang dilakukan menunjukan bahwa 
jarak pandang pekerja canting batik 
adalah 20-35 cm. Jarak pandang 
pekerja canting batik dibawah jarak 
pandang normal (lebih kecil dari 30 cm) 
disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah umur pekerja 
canting batik ada yang diatas 40 tahun, 
dimana umur 40 tahun daya akomodasi 
mata menurun sehingga menyebabkan 
jarak pandang mata menurun dan 
disebabkan oleh masa kerja pekerja 
canting batik yang sudah lama yaitu 
rata-rata 6 tahun 9 bulan serta 
disebabkan oleh intensitas penerangan 
yang tidak memenuhi persyaratan yaitu 
126.320 lux karena penerangan buatan 
atau lampu yang dimanfaatkan pekerja 
canting batik dalam kondisi kotor, 
berdebu dan redup. Kotoran dan debu 
yang menempel pada lampu dapat 
mengurangi intensitas pencahayaan 
sebesar 35%. Adanya distribusi cahaya 
yang kurang merata menyebabkan      
mata      dipaksakan 
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untuk menyesuaikan 
bermacam-macam kontra kilau, 
sehingga kelelahan mata akan lebih 
cepat terjadi.
9
 
Sebagai organ tubuh mata juga 
memiliki keterbatasan adaptasi dan 
sangat peka terhadap pengaruh 
lingkungan sekitar. Dalam bekerja, 
tubuh biasanya akan menyesuaikan 
jarak pandang agar diperoleh 
kenyaman bagi mata. Jarak pandang 
mata yang terlalu dekat dengan objek 
kerja dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan penglihatan 
sehingga otot-otot mata menjadi cepat 
lelah karena bekerja secara 
terus-menerus dan lebih dipaksakan 
melihat objek dalam jarak yang terlalu 
dekat.
10 
Untuk mengatasi kelelahan 
pada mata dapat dilakukan istirahat 
mata dengan cara menutup kelopak 
mata dan mengalihkan pandangan 
atau memandang sejauh mungkin 
dalam waktu 10 menit setelah 1 jam 
bekerja atau 15 menit setelah 2 jam 
bekerja. 
Hasil penelitian, berdasarkan uji 
beda Mann-Whitney menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan jarak 
pandang pekerja canting batik pada 
waktu kerja sebelum bekerja dengan 
setelah 120 menit bekerja dengan nilai 
signifikasi 0.015 < a dan sebelum 
bekerja dengan setelah 240 menit 
bekerja dengan nilai signifikasi 0.028 < 
a. Hal ini disebabkan oleh intensitas 
penerangan di tempat kerja pekerja 
canting batik tidak memenuhi 
persyaratan penerangan pada suatu 
pekerjaan rutin adalah 300 lux.
11 
Berdasarkan hasil pengukuran 
intensitas penerangan lokal di tempat 
kerja pekerja canting batik diperoleh 
bahwa intensitas penerangan 
tertingginya    adalah    126.320    
lux, 
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sedangkan intensitas penerangan 
terendahnya adalah 124.960 lux. 
Berdasarkan observasi jumlah 
lampu yang terpasang di tempat kerja 
adalah sebanyak 4 lampu dengan 
jarak dari lantai setinggi ±2.9 meter, 
distribusi penerangan buatan pada 
masing-masing pekerja canting batik 
kurang merata karena banyak 
kondisi lampu yang buram dan 
berdebu yang dapat mengurangi 
penerangan yang ada. Kotoran dan 
debu yang menempel pada lampu 
dapat mengurangi intensitas 
pencahayaan sebesar 35%. Adanya 
distribusi cahaya yang kurang merata 
menyebabkan mata dipaksakan untuk 
menyesuaikan bermacam-macam 
kontra kilau, sehingga kelelahan   
mata   akan   lebih   cepat 
terjadi.
12
 
Perbedaan jarak pandang pekerja 
canting batik juga disebabkan oleh 
masa kerja pekerja canting batik yang 
rata-rata 6 tahun 9 bulan. Bagi tenaga 
kerja yang mempunyai masa kerja yang 
lama, berarti telah mempunyai waktu 
yang lama pula dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Tenaga kerja yang 
memiliki masa kerja lebih lama akan 
lebih beresiko mengalami penurunan 
efisiensi penglihatan. Hasil pada 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Tri Putri Yundiarti, 
menyatakan bahwa 100% operator 
mengalami keluhan mata setelah 
bekerja selama 3-4 tahun sebagai 
operator komputer.
13
 
Hasil penelitian, berdasarkan uji 
beda Independent Sampel t-Test juga 
menunjukan tidak ada perbedaan jarak 
pandang pekerja canting batik pada 
waktu kerja sebelum bekerja dengan   
setelah   60   menit   bekerja 
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dengan nilai signifikasi 0.165, setelah 
60 menit bekerja dengan setelah 120 
menit bekerja dengan nilai signifikasi, 
0.130 setelah 60 menit bekerja dengan 
setelah 240 menit bekerja dengan nilai 
signifikasi 0.073 dan setelah 120 menit 
bekerja dengan setelah 240 menit 
bekerja dengan nilai signifikasi 0.468. 
Nilai signifikasi tersebut jauh > α 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan jarak 
pandang. 
Tidak terdapatnya perbedaan jarak 
pandang pekerja canting batik dapat 
terjadi karena rata-rata umur pekerja 
canting batik adalah 36 tahun yang 
dapat dikatakan memiliki kapasitas 
kerja yang optimal atau usia produktif 
seorang pekerja sehingga umur belum 
mempengaruhi jarak pandang pekerja 
sebab pada umur tersebut daya 
akomodasi mata umumnya belum 
mengalami penurunan kemampuan 
dan proses degenerasi fisiologi jaringan 
mata belum terjadi 
Kesimpulan 
1. Umur pekerja canting batik di 
Kampung Batik Semarang berkisar 
antara 25-43 tahun, dengan 
rata-rata umur pekerja canting batik 
36 tahun. Masa kerja pecanting 
batik dimulai pada 2-12 tahun, 
dengan rata-ra ta masa kerja 
pekerja canting batik adalah 6 
tahun 9 bulan. 
2. Pekerja canting batik setelah 60 
menit bekerja dengan rata-rata 27% 
dari pekerja canting batik 
mengalami gangguan kesehatan 
mata dan setelah 240 menit bekerja 
dengan rata-rata 67% dari pekerja 
canting batik mengalami gangguan 
kesehatan mata, seperti 
kemampuan mata menurun, 
pandang kabur atau ganda atau 
silau, kesukaran melihat jarak 
dekat, kelelahan dan ketegangan 
mata, nyeri mata, mata berair dan 
mata pedas. 
3. Jarak pandang pekerja canting 
batik sebelum bekerja rata-rata 
27.56 cm, setelah 60 menit bekerja 
rata-rata 28.84 cm, setelah 120 
menit bekerja rata-rata 29.80 cm 
dan setelah 240 menit bekerja 
rata-rata 29.88 cm. 
4. Ada perbedaan yang signifikan 
jarak pandang pekerja canting batik 
pada waktu kerja sebelum bekerja 
dengan setelah 120 menit bekerja, 
pvalue = 0.015 dan ada perbedaan 
yang signifikan jarak pandang 
sebelum bekerja dengan setelah 
240 menit bekerja pvalue = 0.028. 
Saran 
1. Bagi Pecanting Batik 
a)  Mengistirahatkan mata dengan 
cara memandang sejauh 
mungkin dan menutup kelopak 
mata untuk mengistirahatkan 
otot mata berakomodasi selama 
10 menit setelah 1 jam atau 15 
menit setelah 2 jam bekerja. 
2. Bagi Paguyuban Batik 
a) Membersihkan sumber 
penerangan buatan yaitu lampu 
jika kondisi lampu telah kotor 
dan berdebu agar cahaya yang 
dipancarkan ke pekerja canting
 batik 
maksimal. 
b) Membersihkan jendela yang 
kotor secara rutin agar cahaya 
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yang        dipancarkan dari 
penerangan       alami yaitu 
matahari ke pekerja canting 
batik maksimal. 
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